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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang  

Perusahaan barang konsumsi pada saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat sesuai dengan meningkatnya jumlah masyarakat di Indonesia. Permintaan atas  sektor  

barang konsumsi kerap cukup itinggi imeskipun ikeadaan iperekonomian iNegara iIndonesia 

isedang iterpuruk idikarenakan ibarang ikonsumsi iterutama iproduk imakanan idan iminuman 

imerupakan isalah isatu ikebutuhan ipokok imasyarakat iIndonesia iselain ipakaian idan itempat 

itinggal. iOleh ikarena iitu, perusahaan barang konsumsi tetap bertahan hidup dan berupaya 

untuk terus memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia.  

Perusahaan barang konsumsi pada saat ini banyak menarik minat para pelaku bisnis 

untuk ikut serta terjun ke bisnis ini. Banyak perusahaan sektor barang konsumsi saling 

bersaing untuk memajukan usahanya. Persaingan ketat juga dihadapi perusahaan di Indonesia 

mengakibatkan perusahaan barang konsumsi harus melakukan segala cara untuk terus tumbuh 

dan berkembang serta membutuhkan dana cukup besar untuk kegiatan usahanya. iKondisi iini 

imendorong iperusahaan idi iIndonesia iuntuk imencari isumber ipembiayaan iyang idapat 

imenyediakan idana idengan ijumlah icukup ibesar dan dana ini akan  digunakan untuk 

peningkatan produksi serta kegiatan perusahaan operasional lainnya sehingga perusahaan  

memilih  untuk memasuki pasar modal sebagai salah satu alternatif sumber dana terbaik 

selain dari perbankan. Di pasar modal perusahaan barang konsumsi melakukan penjualan 

saham perusahaannya.  

Harga isaham iyang itelah iberedar idi ipasar imodal iakan iberubah i- iubah iseiring 

iberjalannya iwaktu ike iwaktu. iHarga isaham idapat iberubah inaik iturun idalam ihitungan iwaktu 

icukup icepat. iHal iini itergantung ipermintaan idan ipenawaran iantara ipembeli idan ipenjual 

isaham iyang iada idi ipasar imodal. iHarga isaham imencerminkan isalah isatu iindikator 

ikeberhasilan ipengelolaan iperusahaan iyang ibaik imaka isaham iperusahaan itersebut iakan 

ibanyak idiminati ioleh ipara iinvestor idi iIndonesia. iSalah isatu icara idalam imenilai iperusahaan 

iyang iberpengaruh ipada iharga isaham, imaka iinvestor idapat imelakukan ipengukuran iterhadap 

iReturn ion iAsset, iReturn ion iEquity idan iEarning iPer iShare. 

Return ion iAssets idigunakan isebagai isuatu ialat iukur ikemampuan iperusahaan isecara 

ikeseluruhan idalam imenghasilkan ikeuntungan idengan itotal iaktiva iyang itersedia idi idalam 

iperusahaan. iReturn ion iAssets iyang itinggi imenunjukkan ikinerja iperusahaan iyang ibaik, imaka 
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idengan iadanya ikinerja iperusahaan iyang ibaik, iinvestor iakan itertarik iuntuk 

imenginvestasikanidananya iberupa isurat iberharga iatau isaham di perusahaan tersebut. Investor 

selalu memandang perusahaan memiliki prospek bagus di masa mendatang jika harga saham 

perusahaan bisa tinggi di mana laba yang dihasilkan perusahaan meningkat dibandingkan 

tahun sebelumnya. Apabila permintaan saham banyak, maka harga saham akan meningkat.  

Return ion iequity idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilaba ibersih isetelah ipajak iberdasarkan imodal isendiri. iReturn ion iequity ijuga 

iberpengaruh iterhadap iharga isaham. iSemakin itinggi inilai iReturn ion iequity i imaka isemakin 

ibaik inilai ikinerja iperusahaan isehingga iharga isaham isemakin itinggi ipula. iLaba iperusahaan 

idiharapkan isetiap iperiode imengalami ipeningkatan, isehingga iestimasi ilaba idiketahui 

Earning iPer iShare idigunakan iuntuk imenunjukkan ikemampuan iperusahaan idalam 

imengukur ikeberhasilan isuatu imanajemen idalam ipencapaian ikeuntungan ibagi ipara ipemegang 

isaham. iLaba iyang idihasilkan iuntuk itiap ilembar isahamnya iakan idiberikan ikepada iinvestor 

iyang imemiliki iper ilembar isahamnya. iOleh ikarena iitu, idengan imengetahui iEarning iPer iShare 

isuatu iperusahaan imaka iinvestor idapat imenilai ipotensi ipendapatan iyang iditerimanya idengan 

imelakukan pembelian atas saham perusahaan.  

Tabel I.1  

Total Aktiva, Ekuitas, Laba Bersih Setelah Pajak Dan Harga Saham Pada Perusahaan 

Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018  

 

No  

 

Kode  

Emiten  

 

Tahun  

 

Total aktiva  

 

Ekuitas  

 

Laba Bersih  

Setelah Pajak  

 

Harga  

Saham  

1  ICBP  2014  25.029.488.000.000  14.584.301.000.000  2.574.172.000.000  13.100  

2015  26.560.624.000.000  16.386.911.000.000  2.923.148.000.000  13.475  

2016  28.901.948.000.000  18.500.823.000.000  3.631.301.000.000  8.575  

2017  31.619.514.000.000  20.324.330.000.000  3.543.173.000.000  8.900  

2018  34.367.153.000.000  22.707.150.000.000  4.658.781.000.000  10.450  

2  `STTP  2014  1.700.204.093.895  815.510.869.260  123.635.526.965  2.880  

2015  1.919.568.037.170  1.008.809.438.257  185.705.201.171  3.015  

2016  2.337.207.195.055  1.168.512.137.670  174.176.717.866  3.190  

2017  2.342.432.443.196  1.384.772.068.360  216.024.079.834  4.360  

2018  2.631.189.810.030  1.646.387.946.952  255.088.886.019  3.750  

3  DLTA  2014  997.443.167.000  760.396.104.000  288.499.375.000  390.000  

2015  1.038.321.916.000  849.621.481.000  192.045.199.000  5.200  

2016  1.197.796.650.000  1.012.374.008.000  254.509.268.000  5.000  

2017  1.340.842.765.000  1.144.645.393.000  279.772.635.000  4.590  

2018  1.523.517.170.000  1.284.163.814.000  338.129.985.000  5.500  
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 Berdasarkan data fenomena menunjukkan bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

iTbk iyang imemiliki itotal iaktiva idi itahun i2015 isebesar iRp i26.560.624.000.000 imengalami 

ipeningkatan idibandingkan itahun i2014 iyang idapat imeningkatkan iharga isaham idi itahun i2015 

isebesar iRp i13.475 idibandingkan itahun 2014. Hal ini sesuai dengan meningkatnya 

profitabilitas perusahaan dalam meningkatkan harga saham.  

 PT. Siantar Top Tbk memiliki ekuitas di tahun 2016 sebesar Rp 1.168.512.137.670 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2015 yang dapat meningkatkan harga saham di 

tahun 2016 sebesar Rp 3.190 dibandingkan tahun 2015. Hal ini tidak sesuai karena dengan 

semakin tinggi Return on Equity, tentunya mengakibatkan harga saham juga tinggi.  

 PT. Delta Djakarta Tbk memilki laba bersih setelah pajak di tahun 2018 sebesar Rp 

338.129.985.000 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017 yang dapat meningkatkan 

harga saham di tahun 2018 sebesar Rp 5.500 dibandingkan tahun 2017. Hal ini tidak sesuai 

dengan semakin tinggi Earning Per Share, maka harga saham cenderung naik.  

 Dari ipendahuluan iyang itelah iada isebelumnya imendorong ipeneliti iuntuk imelakukan 

ipenelitian iyang iberjudul i“Pengaruh iReturn ion iAsset, iReturn ion iEquity idan iEarning iPer 

iShare i iTerhadap iHarga iSaham ipada iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iyang iTerdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia”.  

I.2  TINJAUAN PUSTAKA  

I.2.1  Teori Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham  

Murhadi (2013:64) mendefinisikan bahwa, Return on Assets adalah seberapa besar 

return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk asset 

perusahaan. Sedangkan harga saham menurut Egam, Ilat dan Pangerapan (2017:107), harga 

saham adalah harga per lembar saham yang berlaku di pasar modal.  

Nugroho, Ika dan Wardiyani (2015:52) menyatakan, imeningkatnya iprofitabilitas 

iperusahaan idapat imeningkatkan iharga isaham isecara itidak ilangsung iakan imeningkatkan 

ipendapatan iper ilembar isaham iyang iakan iditerima ioleh ipara ipemegang isaham. 

Nur’aidawati i(2018:75) imenyatakan, isemakin itinggi iReturn ion iAsset iakan iberdampak 

ipada iharga isaham idi ipasar imodal ijuga iakan isemakin itinggi isehingga iReturn ion iAsset iakan 

iberpengaruh iterhadap iharga isaham perusahaan.  

Fauza dan Mustanda (2016:8020) menyatakan, semakin tinggi Return on Asset yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba besar maka semakin harga 

saham dapat naik.  
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H1 : Return ion iAsset iberpengaruh iterhadap iharga isaham ipada iperusahaan ibarang ikonsumsi 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia.  

 

I.2.2  Teori Pengaruh Return on Equity Terhadap Harga Saham  

Fahmi i(2014:82) imendefinisikan ibahwa, iReturn ion iEquity i iadalah isejauh imana isuatu 

iperusahaan imempergunakan isumber idaya iyang idimiliki iuntuk imampu imemberikan ilaba iatas 

iekuitas. i 

Alipudin idan iOktaviani i(2016:8) imenyatakan, isemakin itinggi iReturn ion iEquity, imaka 

iharga isaham iakan inaik iseiring idengan ibertambahnya ipermintaan idan ipenawaran idi ipasar 

imodal. 

Ircham, iHandayani idan iSaifi i(2014:3) imenyatakan, iReturn ion iEquity iyang itinggi 

imenandakan ibahwa iperusahaan itersebut imemiliki ipeluang iuntuk imemberikan ipendapatan 

ibesar ibagi ipemilik isaham. iKondisi iperusahaan iyang ibaik iakan imenghasilkan ilaba iyang itinggi 

isehingga ikemungkinan imenghasilkan itingkat ipengembalian isaham ibesar.  

Rahmadewi dan Abundanti (2018:2115) menyatakan, semakin tinggi Return on 

Equity, tentunya mengakibatkan harga saham juga tinggi.  

H2 : Return ion iEquity iberpengaruh iterhadap iharga isaham ipada iperusahaan ibarang ikonsumsi 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia.  

 

I.2.3  Teori Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham  

Fahmi i(2012:288) imendefinisikan ibahwa, iEarning iPer iShare iatau ipendapatan iper 

ilembar isaham iadalah ibentuk ipemberian ikeuntungan iyang ikepada ipara ipemegang isaham idari 

isetiap ilembar isaham iyang idimilikinya. i 

Rahmadewi idan iAbundanti i(2018:2109) imenyatakan, isemakin itinggi iEarning iPer 

iShare imaka iharga isaham icenderung inaik. iEarning iPer iShare iyang itinggi idapat imendorong 

iinvestor iuntuk imenambah ijumlah imodal iyang iditanamkan idi iperusahaan itersebut, isehingga 

ipermintaan iterhadap isaham imeningkat idapat imengakibatkan iharga isaham imeningkat. i 

Alipudin idan iOktaviani i(2016:5) imenyatakan, isemakin itinggi ilaba iper isaham imaka 

isemakin itinggi iharga isaham. iPara iinvestor ilebih imeminati isaham iyang imemiliki iEarning iPer 

iShare itinggi idibandingkan isaham iyang imemiliki iEarning iPer iShare irendah. iEarning iPer 

iShare iyang irendah icenderung imembuat iharga isaham iturun. i 

Zulfi, iIsynuwardhana idan iNurbaiti i(2016:3460-3461) imenyatakan, iSemakin itinggi i 
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Earning iPer iShare iperusahaan imenunjukkan isemakin ibesar ilaba iyang iakan iditerima iinvestor 

idari iinvestasinya itersebut, isehingga ipeningkatan iEarning iPer iShare itersebut idapat imemberi 

idampak ipositif iterhadap iharga isahamnya idi ipasar. i 

H3 i: iEarning iPer iShare iberpengaruh iterhadap iharga isaham ipada iperusahaan ibarang ikonsumsi 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia.   


